BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
a. Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif. Menurut Sugiono (2016: 13) metode kualitatif adalah
suatu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
yang alamiah dengan tujuan dapat digunakan sebagai sampel, instrumen,
maupun data bersifat relevan. Dalam penelitian  kualitatif memiliki
beberapa jenis salah satunya adalah fenomenologis.  Menurut Creswell
(dalam Sugiono, 2017: 14) Fenomenologis merupakan salah satu jenis
penelitian kualitatif yang membahas tentang gejala fenomena yang sedang
terjadi-dengan cara mengumpulkan data dengan observasi partisipan. Jadi
dari data yang sudah didapatkan bisa  langsung dikaji menggunakan
deskriptif ~berupa pemaparan - suatu kalimat sesuai dengan  hasil

pengumpulan data yang telah dilakukan.

b. ' Desain Penelitian

Makna yang terkandung

akun facebook
Teknik analisis data

Teknik pengumpulan data
1. Reduksi data dengan menggunakan
teknik dokumentasi

Meme aksi bela Islam pada meme aksi bela Islam
jilid I (aksi 212) di :> (aksi 212)

2. Penyajian data

3. Penarikan simpulan

Simpulan

I

Gambar 2. Desain Penelitian
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B. Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalah meme aksi bela Islam jilid III
(aksi 212) pada media sosial facebook. Data keseluruhan yang diperoleh
peneliti sebanyak 35 buah meme dengan jangka waktu 4 bulan mulai dari
bulan Januari sampai bulan April 2019, dari data meme yang diperoleh
peneliti mengambil sebanyak 25 buah meme sesuai pembahasan dengan 22
akun facebook yang dipilih secara random. Dengan 25 buah meme ini
diharapkan dapat mewakili peneliti untuk bisa dikaji dengan menggunakan
kajian analisis wacana kritis. Pada penelitian ini melibatkan sistematika,
gramatika yang sesuai dengan aturan, dan konteks dalam situasi sosial
maupun politik melibatkan peristiwa pilpres. 2019 atau melibatkan
perseteruan antara pendukung paslon nomor satu dan paslon nomor dua
dalam meme aksi bela Islam jilid III (aksi 212) pada media sosial facebook.
Data dapat diartikan suatu hal utama yang terdapat pelbagai penelitian baik
penelitian kualitatif maupun kuantitatif, dari data tersebut peneliti dapat

menjelaskan secara ilmiah untuk menjadikan suatu penclitian yang relevan.
C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ini sangat berperan penting pada suatu
penelitian ilmiah, karena pada dasarnya kualitas penelitian itu bergantung
cara peneliti mengambil calon data yang akan ditelitinya. Pada penelitian
ini menggunakan teknik dokumentasi yang bersumber pada beberapa akun
facebook, hasil dari dokumentasi ini disebut dokumen, yang merupakan
suatu data yang berbentuk tulisan, gambar atau karya-kaya yang sengaja
dibuat oleh seseorang (Sugiyono, 2016: 326). Pada penelitian ini dokumen
yang diambil adalah berupa gambar dan tulisan yang terdapat di media
sosial facebook berupa meme yang membahas tentang aksi bela Islam jilid
II (aksi 212) dan terkait pilpres 2019 yang bertujan untuk mengupas
makna tersirat dan tersurat dengan memerhatikan secara teks dan konteks
suatu aturan bahasa yang ingin disampaikan oleh pembuat meme kepada

penikmat medsos.
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D. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ini membahas tentang cara yang dilakukan oleh
peneliti untuk megelompokkan suatu data ke dalam pengkatagorian yang
bertujuan untuk mempermudah dalam memahami data yang telah diperoleh.
Adapun 3 tahapan analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data,

penarikan simpulan menurut Miles dan Huberman dalam Prasetya (2013:

121).
a. Reduksi Data

Pada tahap reduksi data ini dapat diartikan sebagai pemilihan,
penyerdehanaan, dan pentrasformasian data kasar yang muncul pada saat
melakukan proses penelitian. Reduksi data ini difokuskan pada objek
kajian meme aksi bela islam jilid III (aksi 212) di akun facebook yang
merupakan perwakilan data yang akan diambil untuk memenuhi proses

penelitian.
b. Penyajian Data

Terlaksana tahap reduksi data, dilanjutkan pada tahap penyajian
data. Pada penyajian data ini dapat diartikan sebagai pengumpulan, atau
pengklasifikasian data yang sudah tersusun dan mungkin untuk bisa
dilakukan penarikan simpulan. Penelitian analisis wacana ini biasanya
menggunakan cara. pengkodean tertentu untuk mempermudah dalam

suatu proses penganalisisan.
c. Penarikan Simpulan

Tahapan selanjutnya adalah tahapan simpulan. Pada tahapan ini
menunjukkan semua hasil analisis data yang telah dilakukan dengan cara
meringkas serta menyimpulkan sesuai dengan hasil pengamatan oleh
peneliti. Penelitian ini menyajikan sebuah simpulan berupa penyimpulan
makna yang ingin disampaikan oleh pelaku pembuat meme kepada

penikmat medsos.
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